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Abstract: This study aims to analyze the influence of Consumer Ethnocentrism, 
Price, and Product Quality on Brand Image of Wildtime & Co. The data collection 
method uses a questionnaire. The population is 100 respondents, with a sample of 
100. The analysis method uses multiple linear regression analysis using the 
Statistical Package For The Social Sciences (SPSS) tool. The results of the study show 
that first, Consumer Ethnocentrism has a positive and significant effect on Brand 
Image. Second, Price has a positive and significant effect on Brand Image. Third, 
Product Quality has a positive and significant effect on Brand Image. The results of 
the study can be used as a basis for increasing Consumer Ethnocentrism, Price, and 
Product Quality activities. 
 
Keywords: Consumer Ethnocentrism, Price, Product Quality Activities, Brand Image. 
 
Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari Consumer 
Ethnocentrism, Harga, dan Kualitas Produk Terhadap Citra Merek Brand Wildtime 
& Co. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Populasi 100 
responden, dengan sampel sebanyak 100. Metode analisis menggunakan analisis 
regresi linier berganda dengan menggunakan alat Statistical Package For The Social 
Sciences (SPSS). Hasil penelitian menunjukan bahwa pertama, Consumer 
Ethnocentrism berpengaruh positif dan signifikan terhadap Citra Merek. Kedua, 
Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Citra Merek. Ketiga, Kualitas 
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Citra Merek. Hasil penelitian 
dapat dijasikan dasar untuk meningkatkan kegiatan Consumer Ethnocentrism, 
Harga, dan Kualitas Produk. 
 
Kata Kunci: Consumer Ethnocentrism, Harga, Kualitas Produk, Brand Image. 
 
 

  

 

Pendahuluan  

 
Seiring dengan adanya perkembangan teknologi 

yang semakin canggih, menjadi tantangan tersendiri 
bagi para pebisnis. Dalam hal ini dapat mendorong 
pebisnis untuk menguasai teknologi serta 
menyesuaikan diri dengan selera konsumen, karena 
perlu diketahui bahwa dalam pemasaran, konsumen 
memegang peranan yang penting. Perusahaan harus 
mampu mengembangkan suatu strategi jangka panjang 
untuk menghadapi perubahan kondisi dalam waktu 

yang singkat. Setiap perusahaan berlomba-lomba untuk 
bersaing dalam memasarkan produknya. (Siregar & 
Farida, 2019) 

Semakin ketatnya persaingan bisnis yang ada, 
terutama persaingan yang berasal dari perushaan 
sejenis, membuat perushaan semakin dituntut agar 
bergerak lebih cepat dalam hal menarik konsumen. 
sehingga perushaan yang menerapkan konsep 
pemasaran perlu mencermati konsumen dan faktor-
faktor yang mempengaruhi persepsi konsumen 
terhadap mereknya. hal tersebut dikarnakan salah satu 
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konsep cara untuk mencapai tujuan perushaan yaitu 
dengan mengetauhi apa kebutuhan dan keinginan 
konsumen atau pasar sasaran serta kepuasan  yang 
diharapkan secara lebih efektif dan efisien 
dibandingkan para pesaing (Riyanti, 2022). 

Brand Wildtime & Co merupakan Brand lokal yang 
berasal dari lombok. Brand wildtime & Co merupakan 
sebuah perusahaan yang bergerak dibidang industri 
pakaian. Brand Wildtime & Co telah memperluas 
jangkauannya ke berbagai pasar global. Brand Wildtime 
& Co didirikan oleh Andika Supriadi pada tahun 2014. 
Brand Wildtime & Co merupakan salah satu Distro yang 
memulai membangkitkan industri apparel buatan asli 
Lombok yang ramai ditahun 2015 hingga tahun 2017 
lalu hingga saat ini Wildtime & Co dapat bertahan 
bahkan melebarkan market penjualannya di tingkat 
Nasional. Brand Wildtime & Co berlokasi di Jl. Airlangga 
No.31B Punia, Kecamatan Mataram, Kota Mataram, 
Nusa Tenggara Barat (831126) Dalam upayanya untuk 
membangun citra merek yang kuat, perusahaan ini 
harus memahami berbagai faktor yang mempengaruhi 
persepsi konsumen terhadap mereknya (Syamsiah & 
Nur, 2018) Semakin ketatnya persaingan bisnis yang 
ada, terutama persaingan yang ada di perushaan sejenis, 
membuat perushaan semakin dituntut agar bergerak 
lebih cepat dalam hal menarik konsumen. Sehingga 
perushaan yang menerapakan konsep pemasaran perlu 
mencermati perilaku konsumen. 

Menurut Hutomo, (2022) Brand Image atau Citra 
merek adalah apa yang konsumen pikirkan dan rasakan 
ketika mendengar atau melihat nama suatu merek. Atau 
dengan kata lain, citra merek merupakan bentuk atau 
gambaran tertentu dari suatu jejak makna yang 
tertinggal dibenak khalayak konsumen. Pada Brand 
Wildtime & Co, Brand image atau citra merek juga 
dibangun melalui pertokoan, media sosial, dan e-
commerce. Brand image dari perushaan tidak dilihat dari 
logo bisnis, namun juga dari hal-hal lain seperti 
penyajian dan tampilan foto suatu produk srata cara 
promosi bisnis. mempunyai sebuah Brand image yang 
kuat adalah hal terpenting bagi suatu perushaan, karna 
citra merek merupakan aset dari perushaan yang sangat 
berharga. Untuk membentuk reputasi atau Brand image 
yang baik, kerja keras dari semua elemnt perushaan 
sangat dibutuhkan (Manggala & Adirinekso, 2022). 
Karna adanya Brand image yang kuat akan membentuk 
sebuah produk menjadi lebih baik. Brand image sendiri 
berpengaruh terhadap kualitas produk, khususnya 
terhadap pembelian produk Wildtime & Co. Brand image 
yang kuat dapat memperkuat pengaruh kualitas produk 
terhadap pembelian produk Wildtime & Co. Ketika 
sebuah Brand memiliki citra yang baik, maka besar 
kemungkinan konsumen untuk membeli produk 
tersebut. Sebalikanya jika sebuah Brand memiliki citra 
yang buruk, maka akan mempengaruhi pembelian 

produk. Memilih citra merek yang kuat merupakan 
aspek penting dalam pemasaran karena citra merek 
menciptakan persepsi yang mendalam di benak 
konsumen tentang nilai, kualitas, dan keunikan produk 
atau jasa yang ditawarkan.  

Citra merek yang kuat dapat meningkatkan 
kepercayaan konsumen. Ketika merek memiliki reputasi 
yang baik, konsumen lebih cenderung memilihnya 
dibandingkan merek lain, terutama jika mereka belum 
familiar dengan produk tersebut. Kepercayaan ini 
sangat penting, terutama di pasar yang kompetitif, 
karena konsumen mencari merek yang dapat 
diandalkan dan memenuhi ekspektasi mereka. 

Menurut (Ahmadi & Alyssa, 2021) menjelaskan 
bahwa istilah etnosentrisme pertama kali dikemukakan 
oleh Sumner pada tahun 1906 yang menetapkan bahwa 
etnosentrisme merupakan kecenderungan masyarakat 
yang yakin bahwa budaya kelompoknya sendiri lebih 
unggul dan cenderung menolak budaya kelompok lain 
yang berbeda dan juga seringkali disertai dengan 
kecenderungan untuk membuat perbandingan-
perbandingan yang tidak sesuai. Etnosentrisme 
konsumen dalam konteks pemasaran menurut Tifany 
dan (Moningka & Suwartono, 2017) adalah istilah untuk 
konsumen yang cenderung menolak produk luar negeri. 
Shimp dan Sharma (1987)  menyebutkan 2 (dua) 
kategori konsumen yaitu konsumen yang etnosentris 
dan non-etnosentris. Konsumen yang etnosentris 
percaya bahwa membeli produk luar negeri akan 
membebani ekonomi lokal, tidak patriotik, 
menyebabkan hilangnya pekerjaan dan merugikan 
ekonomi nasional. di sisi lain, konsumen non-
etnosentris tidak mengevaluasi produk asing secara 
emosional, melainkan berdasarkan fitur atau manfaat 
tanpa terlalu memperhatikan negara asal produk 
tersebut. Berdasarkan definisi yang telah diuraikan 
dapat disimpulkan bahwa etnosentrisme konsumen 
merupakan tingkat kepercayaan konsumen tentang 
kesesuaian atau ketidak sesuaian secara moral mengenai 
pembelian produk buatan luar negeri dan kesetiaan 
konsumen terhadap produk yang diproduksi di negara 
asalnya (Ahmadi, 2021) 

Harga adalah jumlah uang yang harus dibayar 
pelanggan untuk memproleh produk tersebut. 
(Nasution & Aslami, 2022) Harga adalah jumlah uang 
ditambah bebrapa produk apa bila memunginkan yang 
dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi 
dari produk dan pelayanannya (Gunarsih, 2021).Harga 
yang ditawarkan oleh Brand Wildtime & Co dapat 
dikatagorikan sebagai harga yang relatif murah 
dibandingkan dengan harga yang ditawarkan oleh 
pesaingnya seperti bran  Erigo, Grenlight, Shining 
Bright, 3second, Adidas dan lain- lain. Harga yang 
cukup terjangkau menjadi salah satu daya tarik bagi 
konsumen untuk memilih Brand Wildtime & Co 
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dibandingkan distro lainn (Gunarsih, 2021). Harga 
merupakan salah satu faktor penting yang 
mempengaruhi citra merek konsumen. Harga yang 
wajar atau diskon yang menarik dapat meningkatkan 
penjualan. Tinggi harganya sesuai dengan kualitas yang 
ditrima Konsumen sering kali mengaitkan harga dengan 
nilai dan kualitas produk. Harga yang dianggap terlalu 
tinggi dapat menurunkan minat beli konsumen, 
sementara harga yang terlalu rendah dapat 
menimbulkan keraguan terhadap kualitas produk 
tersebut. Oleh karena itu, pemahaman tentang 
bagaimana harga mempengaruhi citra merek adalah 
kunci bagi perusahaan dalam menetapkan strategi 
harga yang efektif (Rosandi, 2014). 

Kualitas produk yang ditawarkan oleh Wildtime 
& Co lebih didefiniskan sebagai keandalan, estika yang 
tinggi atau konfirmasi dimana produk yang ditawarkan 
dengan bahan kain yang halus tidak kalah dengan distro 
yang lainnya. Dengan demikian, Wildtime & Co 
memiliki keunggulan dibandingkan dengan distro lain 
yang kebanyakan menggunakan bahannya sama dan 
kualitas sama. Kualitas mencerminkan semua dimensi 
penawaran produk yang menghasilkan manfaat bagi 
pelanggan. Istilah nilai (Value) sering kali digunakan 
untuk mengacu  pada kualitas relatif suatu produk 
dikaitkan dengan produk harga yang bersangkutan 
(Pongoh, 2013). perushan Wildtime & Co harus 
memperhatikan kualitas produk yang diciptakannya, 
karna kualitas suatu produk sangat mempengaruhi 
keputusan konsumen dalam persepsi konsumen 
terhadap suatu produk. Konsumen cenderung 
mengasosiasikan merek dengan kualitas produk yang 
ditawarkan. Produk yang berkualitas tinggi dapat 
meningkatkan citra merek dan membangun loyalitas 
konsumen, sedangkan produk yang berkualitas rendah 
dapat merusak citra merek dan mengurangi 
kepercayaan konsumen. Penelitian ini akan mengkaji 
bagaimana persepsi konsumen terhadap kualitas 
produk Wildtime & Co dan mempengaruhi citra merek 
perusahaan tersebut (Syah, 2013). 

Kualitas produk pada dasarnya dapat 
memberikan pengaruh positif terhadap kepuasan 
seorang konsumen. Kualitas produk merupakan 
pemahaman bahwa produk yang ditawarkan oleh 
penjual mempunyai nilai jual lebih yang tidak dimiliki 
oleh produk pesaing. oleh karna itu perushan berusha 
memfokuskan pada kualitas produk dan 
membandingkan dengan produk yang ditawarkan oleh 
perushaan pesaing. Atribut produk adalah krakteristik, 
produk, dapat berujud, krateristik subyektif. Atribut 
produk bagi usaha pemasaran merupakan salah satu 
cara untuk dapat memenangkan persaingan dipasar, 
karna atribut produk merupakan alat untuk 
membedakan produk perushaan dengan produk 
pesaing (Ferrinadewi, 2005) 

Oleh karna itu untuk menarik konsumen 
melakukan pembelian maka perushaan harus bisa 
menerapkan suatu strategi pemasaran yang tepat sesuai 
dengan kondisi pasar yang dihadapi. Maka salah satu 
sistem pemasaran yang digunakan perushaan dalam 
memasarkan produknya adalah dengan harga. Harga 
digunakan sebagi alat dalam membantu penjualan, 
dilain pihak juga digunakan untuk membangun citra 
jangka panjang suatu produk. harga harus mampu 
membujuk konsumen agar berperilaku sedemikian rupa 
sehingga mampu memberikan keuntungan bagi 
perushaan. Dalam sejarah, harga merupakan faktor 
penting yang mempengaruhi pilihan dari seseorang 
untuk memebli (Siregar & Ovilyani, 2017)  

Selain harga ,kualitas produk juga telah menjadi 
bagian dari strategi bisnis untuk mengingkatkan 
keunggulan bersaing. Perushaan yang menjadikan 
kualitas sebagai alat strategi akan mempunyai 
keunggulan bersaing terhadap pesaing-pesaingnya 
dalam menguasai pasar, karna tidak semua perushaan 
mampu mencapai superioritas. Salah satu usaha yang 
dilakukan oleh Brand Wildtime & Co dalam 
mempertahannkan konsumennya dengan 
meningkatkan kualitas produknya baik dari segi harga 
maupun kualitas produknya sehingga konsumen akan 
tetap melakukan pembelian terhadap produk Brand 
Wildtime & Co.  
 
Tabel 1. data pendapatan Wildtime & Co dari tahun 
2018 - 2023 

No Tahun Pendapatan 

1 2018 1.321.790.000 
2 2019 1.120.780.000 
3 2020 820.400.000 
4 2021 6.31.275.000 
5 2022 554.356.000 
6 2023 421.120.000 

Sumber: Toko Wildtime.&co Mataram 
 

 Pada Tabel diatas dapat kita lihat bahwa 
penjualan Wildtime & Co tahun ketahun mengalami 
penurunan  penjualan disebabkan karna banyaknya 
Brand-Brand baru yang harganya yang lebih affordable. 
pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2020 wabah 
covid-19 muncul sehingga penjualan semakin down  
yang dimana konsumen tidak diperbolehkan buat 
berintraksi tatap muka secara langsung  dan pada waktu 
itu Brand Wildtime & Co tidak ada di Fitur penjualan 
online. Sehingga penjualan Brand Wildtime & Co 
mengalami penurunan karna tidak ada masukan 
penjualan yang disebabkan oleh hal tersebut. pada 
tahun 2018 sampai 2023 Brand Wildtime & Co 
mengalami penurunan penjualan secara berturut-turut, 
pada tahun 2019 Wildtime & Co  mengalami penurunan 
penjualan sebesar Rp 20.101.00, pada tahun 2020 
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mengalami penurunan sebesar Rp 688.221.000 pada 
tahun 2021 mengalami penurunan sebesar Rp 
499.096.000. Hal ini juga disebabkan karna banyaknya 
bermunculan Brand-Brand baru yang harganya lebih 
murah lagi dari pada Brand Wildtime & Co. Pada awal 
tahun 2023 perlahan situasi mulai membaik dan 
berdampak positif terhadap penjualan wildtime & Co. 

 Berdasarkan uraian Latar Belakang diatas, 
peneliti menganggap bahwa perlu kiranya adanya 
pemetaan masalah. Sehingga peneliti memutuskan 
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Consumer Ethnocentrism, Harga dan Kualitas Produk 
Terhadap Citra Merek Brand Wildtime & Co” 

 
Metode  

 
 Penelitian yang digunakan dalan penelitian ini 
yaitu asosiatif kausal, yang dimana penelitian ini 
dimaksudkan untuk mengetahui hubungan sebab 
akibat antara dua variabel atau lebih. Pendekatan yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan 
kuantitatif. Pendekatan kuantitaf adalah informasi atau 
data yang disajikan berupa angka (Waruwu, 2023). 
 Metode pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah metode sampel survey (Syaraahiyya, 2023) 
mangatakan bahwa penelitian survey adalah penelitian 
yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, 
tetapi data yang diteliti adalah data yang diambil dari 
populasi. Tujuan penelitian survey adalah untuk 
memberikan gambaran secara mendetail tentang latar 
belakang, sifat-sifat, serta karakter-karakter yang khas 
dari khusus atau kejadian suatu hal yang bersifat umum. 
 Menurut (Hutomo, 2022) populasi merupakan 
sesuatu yang menjadi acuan kepada keseluruhan 
kelompok orang, kejadian, serta hal minat yang ingin 
peneliti investigasi. Berdasarkan pengertian tersebut 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu orang-
orang yang pernah melakukan pembelin produk 
Wildtime & Co lebih dari dua kali yang setuju 
memberikan informasi penting kepada peneliti, baik 
yang ditemui secara langsung maupun tidak langsung, 
dapat dijadikan sampel dalam penelitian ini jika yang 
bersangkutan sesuai sebagai sumber data. 
 Pada penelitian ini metode penarikan sampel 
dilakukan secara non-random (nonprobabilitiy sampling). 
Menurut Sekaran (2013), non-probability sampling adalah 
semua elemen yang tercakup dalam populasi tidak 
diketahui. Ukuran sampel diambil dengan rumus 
Ferdinand (2006) yaitu, N = (25 x Variabel Independen), 
yang dimana pada penelitian ini menggunakan 3 
variabel independen, N = (25 x 3), jadi N = 75.  
Berdasarkan rumus tersebut, jumlah sampel yang 
digunakan dalam memudahkan penelitian, maka 
peneliti menggunakan 100 responden. 

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian 
ini adalah teknik non probabilitiy samping .non 
probalitity sampling ialah sebagai teknik pengmabilan 
sampel yang anggota populasinya tidak mempunyai 
peluang yang sama untuk menjadi anggota danpel 
(Asnawai, 2009). Teknik non probelitiy sampling tang 
digunakan dalam penelitian ini adalah purposiv 
sampling yaitu penentuan sampel dengan beberapa 
pertimbangan yaitu, pertama Reponden yang berumur 
minimal 17 tahun, karena dianggep telah mampu 
menjawab dan mengerti setiap pertanyaan yang 
diberikan, kedua ⁠responden yang pernah membeli 
produk Wildtime & Co. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan survei. Dalam penelitian ini, 
instrumen yang digunakan dalam melakukan survei 
adalah dengan membagikan kuisioner. Kuesioner 
berupa pernyataan yang akan dibagikan pada 
responden sesuai dengan permasalahan yang sedang 
diteliti oleh peneliti untuk mengumpulkan data berupa 
pernyataan dari responden. Pengumpulan data dari 
pengunjung Wildtime & Co di Mataram dilakukan 
dengan penyebaran kuesioner untuk diisi oleh 
responden dari penelitian ini. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah data kuantitatif. Data kuantitatif adalah data 
yang dapat diukur dan dihitung secara langsung berupa 
informasi atau penjelasan yang dinyatakan dalam 
bentuk bilangan atau angka. Sumber data yang 
digunakan dalam penelitian adalah sumber data primer 
dan data sekunder. Menurut (Umar, 2003) data primer 
adalah data yang diperoleh langsung dilapangan oleh 
peneliti sebagai objek teks. Dalam penelitian ini, data 
primer berupa kuesioner yang dibagikan kepada 
sejumlah subjek berdasarkan tujuan dan dianggap 
dapat mewakili data penelitian secara keseluruhan 
sedangkan data sekunder merupakan data primer yang 
telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak 
pengumpul data primer atau pihak lain, data sekunder 
dapat diperoleh dari buku-buku, literatur, dan jurnal 
serta penelitian terdahulu. 

 
Hasil dan Pembahasan 
 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
Tabel 2. Uji Validitas 

Pernyataan R hitung R tabel ket 

X1.1 0,726 0,196 Valid 
X1.2 0,816 0,196 Valid 

X1.3 0,792 0,196 Valid 

X1.4 0,777 0,196 Valid 

X1.5 0,805 0,196 Valid 

X1.6 0,667 0,196 Valid 

X1.7 0,511 0,196 Valid 

X1.8 0,793 0,196 Valid 
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X1.9 0,731 0,196 Valid 

X2.1 0,690 0,196 Valid 

X2.2 0,696 0,196 Valid 

X2.3 0,706 0,196 Valid 

X2.4 0,744 0,196 Valid 

X2.5 0,688 0,196 Valid 

X2.6 0,750 0,196 Valid 

X2.7 0,550 0,196 Valid 

X2.8 0,728 0,196 Valid 

X2.9 0,800 0,196 Valid 

X3.1 0,805 0,196 Valid 

X3.2 0,815 0,196 Valid 

X3.3 0,829 0,196 Valid 

X3.4 0,852 0,196 Valid 

X3.5 0,830 0,196 Valid 

X3.6 0,763 0,196 Valid 

X3.7 0,674 0,196 Valid 

X3.8 0,776 0,196 Valid 

Y.1 0,831 0,196 Valid 

Y.2 0,832 0,196 Valid 

Y.3 0,715 0,196 Valid 

Y.4 0,791 0,196 Valid 

Y.5 0,765 0,196 Valid 

Y.6 0,739 0,196 Valid 

Y.7 0,712 0,196 Valid 

Y.8 0,789 0,196 Valid 

 

 Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat 
bahwa semua item pertanyaan pada kuesioner dari 
semua variabel penelitian ini mempunyai nilai 
koefisien korelasi hitung (rhitung) > nilai standar 
korelasi (rtabel) yaitu 0,196. Hal ini menunjukkan 
bahwa semua instrumen yang digunakan dari 
semua variabel adalah valid. 
 
Uji Reliabilitas 
Tabel 3. Uji Reliabilitas 
Variabel N of 

Items 

Cronbach 
Alpha 

Standar Keterangan 

Consumer 
Ethnocentrism 

9 0,892 0,70 Reliabel 

Harga 9 0,872 0,70 Reliabel 

Kualitas 
produk 

8 0,913 0,70 Reliabel 

Citra Merek 8 0,902 0,70 Reliabel 

  
Berdasarkan tabel diatas, hasil uji reliabilitas 

menyatakan seluruh variabel dalam penelitian ini 
memiliki nilai cronbach’s alpha lebih besar dari batas 0.70, 
sehingga dinyatakan bahwa instrumen penelitian ini 
“reliabel” dan dapat dipergunakan dalam proses 
pengambilan data. 
 
Uji Normalitas 
Uji normalitas adalah uji yang digunakan untuk 
mengetahui apakah data residual dalam model regresi 
terdistribusi secara normal. Dalam penelitian ini 

menggunakan uji normalitas dengan metode 
Kolmogorav-Smirnov, yang dimana jika nilai 
signifikansi >0,05 maka data dapat dikatakan normal. 
Begitu juga dengan sebaliknya. 
 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber: Data Primer diolah 2024 

 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 

nilai signifikansinya yang didapat sebesar 0,200 > 0.05, 
Maka dapat dikatakan bahwa data penelitian ini 
terbebas dari masalah normalitas. Maka, asumsi telah 
terpenuhi dan data dapat diproses dengan analisis 
regresi. 
 
Uji Multikolinieritas 

Uji Multikolonearitas yaitu uji yang dilakukan 
untuk mengetahui apakah terjadi interkorelasi ( 
hubungan yang kuat) antar variabel independen. Salah 
satu cara yang paling akurat untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya gejala multikolinieritas adalah dengan 
menggunakan metode tolerance dan VIF (Variance 
Inflation Factor). Jika VIF < 10 dan nilai Tolerance > 0,1 
maka tidak terjadi Multikolinieritas. Dalam penelitian 
ini uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinieritas  

Sumber: Data Primer diolah 2024 
 
 Berdasarkan tabel diatas, menunjukan bahwa 
nilai multikolinearitas VIF pada variabel Costumer 
Ethnocentrism (X1) yaitu sebesar 7,657, pada variabel 
Harga (X2) sebesar 4,631 dan variabel Kualitas Produk 
(X3) sebesar 5,338. Hal ini berarti bahwa, nilai dari ketiga 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.80475296 

Most Extreme Differences Absolute .059 

Positive .046 

Negative -.059 

Test Statistic .059 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Costumer Ethnocentrism .131 7.657 

Harga  .168 4.631 

Kualitas Produk .187 5.338 

a. Dependent Variable: Citra Merek 
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variabel bebas lebih kecil atau < 10. Kemudian untuk 
nilai tolerance dari variabel Costumer Ethonstrim (X1) 
yaitu sebesar 0,131, variabel Harga (X2) sebesar 0,168 
dan Kualitas produk (X3) sebesar 0,187, yang dimana 
nilai dari ketiga variabel bebas ini lebih besar > 0,01. 
Dengan demikian, maka dinyatakan data penelitian ini 
telah lolos uji asumsi multikolinearitas.  
 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu 
cara untuk mengetahui ada tidaknya heteroskedastisitas 
pada suatu model regresi yaitu dengan melihat grafik 
scatterplot atau dari nilai pola tertentu dan tidak 
menyebar di atas maupun di bawah angka nol pada 
sumbu y, maka dapat disimpulkan tidak ada 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2017). 
 
Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data Primer diolah 2025 

 
 Grafik Scatterplot yang ditampilkan untuk uji 
heterokesdastisitas menampakkan titik-titik yang 
menyebar secara acak dan tidak ada pola yang jelas 
terbentuk serta dalam penyebaran titik-titik tersebut 
menyebar dibawah dan diatas angka 0 pada sumbu Y. 
Hal tersebut mengidentifikasikan tidak terjadinya 
heterokesdastisitas pada model regresi, sehingga model 
regresi layak dipakai untuk memprediksi variabel Citra 
Merek(Y). 
 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis ini digunakan untuk menunjukkan variabel 
dependen dan independen saling terkait satu sama lain 
dan juga sejauh mana dua atau lebih variabel saling 
berkorelasi. Pada penelitian ini terdapat 3 variabel 
independen: Costumer Ethnocentrism (X1), Harga (X2), 
Kulitas Produk (X3) dan variabel dependen Citra Merek 
(Y). Dalam penelitian ini analisis regresi linier berganda 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
 

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B 
Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -2.694 1.179  -2.284 .025 

Consumer 
Etnocentirsm 

.185 .082 .204 2.250 .027 

Harga .389 .123 .396 3.164 .002 

Kualitas 
Produk 

.426 .083 .388 5.132 .000 

a. Dependent Variable: Citra Merek 

Sumber: Data Primer diolah 2024 

 
Berdasarkan tabel 6, maka dapat dibuat 

persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:  
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e 
Y = -2.694 + 0.185X1 + 0.389X2 +0,426X3+ e 
 
Dari persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Nilai konstanta Nilai konstanta pada persamaan 

tersebut sebesar -2.694, ini menunjukan bahwa 
apabila ketiga variabel (X1, X2, X3) dianggap konstan 
maka nilai dari Citra Merek pada produk Wildtime & 
Co sebesar -2.694. Artinya nilai konstanta -2.694 
menunjukan besarnya tingkat citra merek adalah 
sebesar-2.694 jika ketiga variabel consumer 
ethnocentrism, harga, dan kualitas produk adalah 0 
(nol) 

2. Pengaruh variabel Consumer Ethnocentrism (X1) 
terhadap Citra Merek. Berdasarkan persamaan 
tersebut, maka diperoleh nilai koefisien regresi 
sebesar 0,185. Artinya untuk setiap peningkatan 
variabel Costumer Ethnocentrism sebesar 100% maka 
akan meningkatkan Citra Merek sebesar 18,5%. 

3. Pengaruh variabel Harga (X2) terhadap Citra Merek, 
yang dimana berdasarkan pada persamaan tersebut, 
maka diperoleh nilai koefisien regresi sebesar 0,389. 
Artinya untuk setiap peningkatan variabel Harga 
sebesar 100% maka akan meningkatkan Citra Merek 
sebesar 38,9%. 

4. Pengaruh Variabel Kualitas Produk (X3) terhadap 
Citra Merek, berdasarkan hasil uji regresi linier 
berganda tersebut, maka diperoleh nilai koefisien 
regresi sebesar 0,426 yang artinya untuk setiap 
peningkatan variabel  Kualitas Produk sebesar 100% 
maka akan meningkatkan Citra Merek sebesar 42,6%. 

 
Uji Hipotesis 
Uji T 

Uji T bertujuan untuk mengetahui tingkat 
signifikan antara variabel independen secara individual 
dengan variabel dependen. Apabila t hitung > dari t 
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tabel maka H0 ditolak dah H1 diterima, sebaliknya jika 
t hitung < t tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
Berdasarkan signifikansi, apabila nilai sig > 0,05 maka 
H0 diterima dan H1 ditolak, sebaliknya jika nilai sig < 
0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Nilai t tabel 

dapat dicari pada taraf    
𝟎,𝟎𝟓

𝟐
   = 0,025 ; 100 − 3− 1 = 96, 

maka didapatkan t tabel 1,984.  
 

Tabel 7. Hasil Uji T 
Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) -2.284 .025 
Consumer Etnocentirsm 2.250 .027 
Harga 3.164 .002 
Kualitas Produk 5.132 .000 

a. Dependent Variable: Citra Merek 

Sumber: Data Primer diolah 2024 

 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
1. Costumer Ethnocentrism berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Citra Merek. Berdasarkan tabel 
diatas, dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 
2,250 > 1,984. Berdasarkan nilai signifikansi sebesar 
0,027 < 0,05 maka artinya H0 ditolak dan H1 
diterima. Dari data tersebut dapat disimpulkan 
bahwa variabel Costumer Ethnocentrism berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Citra Merek pada 
Wildtime & co 

2. Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Citra Merek. Berdasarkan tabel diatas, dapat 
diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 3,164 > 1,984. 
Berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 
maka artinya H0 ditolak dan H2 diterima. Dari data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Harga 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Citra 
Merek pada Wildtime & co. 

3. Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Citra Merek. Berdasarkan tabel diatas, 
dapat diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 5,132 > 
1,984. Berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 
0,05 maka artinya H0 ditolak dan H3 diterima. Dari 
data tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 
Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Citra Merek pada Wildtime & co. 

 
Uji F 

Uji F atau uji validitas model merupakan suatu 
pengujian yang digunakan untuk mengetahui apakah 
suatu mode persamaan regresi itu valid atau tidak. 
Tingkat signifikansi yang digunakan adalah 5% (a = 
0,05), dengan nilai df1 = k-1 = 4-1 = 3; df2 = n-k = 100 – 4 
=96, maka didapatkan Df = 3;96 = 2,70. Adapun hasil uji 
F dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 8. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 2814.184 3 938.061 279.275 .000b 

Residual 322.456 96 3.359   

Total 3136.640 99    

a. Dependent Variable: Citra Merek 

b. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Costumer 
Ethnocentrism, Harga 

Sumber: Data Primer diolah 2024 

 
Dari tabel 8, diketahui bahwa nilai dari f hitung 

sebesar 279.275 > nilai f tabel sebesar 2,70, dengan 
tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini mempunyai arti 
bahwa variabel Costumer Ethnocentrism, Harga, dan 
Kualitas Produk berpengaruh secara bersama-sama 
(simultan) dan berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap variabel Citra Merek pada Wildtime 
& Co. 

 
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Analisis koefisien dari variabel Costumer 
Ethnocentrism (X1), Harga (X2), dan Kualitas Produk 
(X3) terhadap variabel Citra Merek (Y). apabila koefisien 
determinasi (R^2) semakin besar (mendekati satu) maka 
hal tersebut menunjukan semakin baik kemampuan dari 
variabel X dapat mempengaruhi variabel Y, dan 
sebaliknya jika (R^2) semakin kecil (mendekati nol) 
maka dapat dikatakan bahwa variabel koefisien 
Costumer Ethnocentrism (X1), Harga (X2), dan Kualitas 
Produk (X3) memiliki pengaruh yang rendah terhadap 
variabel Citra Merek (Y). Adapun hasil pengujian 
koefisien determinasi dapat dilihat berikut ini: 
 
Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinai (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .947a .897 .894 1.833 

a. Predictors: (Constant), Kualitas Produk, Costumer 
Ethnocentrism, Harga 

b. Dependent Variable: Citra Merek 

Sumber: Data Primer diolah 2024 

 
Berdasarkan tabel 9, memperlihatkan bahwa 

nilai dari koefisien determinasi dari analisis regresi 
terhadap data penelitian. Angka yang diperhatikan di 
sini adalah adjusted R square karena penelitian ini 
menggunakan lebih dari satu variabel independen. Pada 
Tabel 4.11, terlihat nilai adjusted R square sebesar 0,894, 
kemudian dikalikan dengan 100% yakni 0,894 × 100% = 
89,4%. Hal ini memiliki Arti bahwa besar pengaruh dari 
variabel Costumer Ethnocentrism (X1), Harga (X2), dan 
Kualitas Produk (X3), terhadap variabel Citra Merek (Y) 
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adalah sebesar 89,4%. Adapun sisanya yaitu 10,6% 
merepresentasikan pengaruh dari variabel lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
terhadap variabel-variabel yang terdapat dalam dalam 
penelitian ini, maka dapat dijelaskan beberapa hasilnya 
sebagai berikut: 
 
1. Pengaruh Costumer Ethnocentrism (X1) terhadap Citra 

Merek (Y) Brand Wildtime & Co 
Berdasarkan Hasil penelitian yang telah 

dilakukan, ditemukan bahwa variabel Consumer 
Ethnocentrism memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap Citra Merek pada Wildtime & 
Co. hal ini dibuktikan dari hasil uji t yang telah 
dilakukan. Penelitian pada variabel ini dikatakan 
positif dan signifikan dikarenakan nilai dari hasil uji 
t yang dilakukan menunjukan bahwa nilai t hitung 
lebih besar dari nilai t tabel yang dimana sebesar 
2,250 > 1,984. Berdasarkan nilai signifikansi sebesar 
0,027 < 0,05 yang dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05.  

Pada pembahasan sebelumnya, telah dijelaskan 
bahwa Consumer ethnocentrism yaitu sikap atau 
keyakinan dari seseorang konsumen bahwa membeli 
produk lokal lebih tepat secara ekonomi 
dibandingkan membeli produk impor. Sedangkan 
citra merek sendiri memiliki pengertian yaitu sebuah 
keyakinan yang dimiliki oleh seorang konsumen 
terhadap suatu merek. Produk wildtime & co sendiri 
merupkan sebuah Brand lokal yang menjual beberapa 
produk Fashion yang berkualitas, serta tentunya 
memiliki citra tersendiri bagi para pencita produk 
atau Brand lokal, yang dimana dapat kita lihat bahwa 
Branding, Kualitas, serta Design dari produk 
wildtime & co sendiri tidak kalah dengan produk 
asing, bahkan angka penjualan dari produk wildtime 
& co sendiri sudah sangat tinggi.  

2. Pengaruh Harga (X2) terhadap Citra Merek (Y) Brand 
Wildtime & Co 

Berdasarkan Hasil penelitian yang telah 
dilakukan, ditemukan bahwa variabel Harga 
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap Citra Merek pada Wildtime & Co. hal ini 
dibuktikan dari hasil uji t yang telah dilakukan. 
Penelitian pada variabel ini dikatakan positif dan 
signifikan dikarenakan nilai dari hasil uji t yang 
dilakukan menunjukan bahwa nilai t hitung lebih 
besar dari nilai t tabel yang dimana sebesar 3,164 > 
1,984. Berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 
0,05 yang dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05.  

Pada pembahasan sebelumnya telah dijelaskan 
bahwa Harga merupakan nilai atau jumlah uang 
yang harus dibayarkan oleh seseorang untuk 
memperoleh barang atau jasa tertentu. Harga 
merupakan satu faktor penting yang mempengaruhi 

citra merek dari konsumen. Harga pada  produk 
lokal  yang tinggi mencerminkan Kualitas dan 
Eksklusivitas. Konsumen cenderung menganggap 
bahwa produk dengan harga yang mahal memiliki 
daya tahan, bahan berkualitas, atau fitur unggulan. 
Dapat kita lihat bahwa harga pada produk Wildtime 
& Co Sudah sangat sesuai, yang dimana harga yang 
ditawarkan tentunya sudah sebanding dengan nilai 
produk yang didapatkan. 

3. Pengaruh Kualitas Produk (X3) terhadap Citra Merek 
(Y) Brand Wildtime & Co 

Berdasarkan Hasil penelitian yang telah 
dilakukan, ditemukan bahwa variabel Kualitas 
Produk memiliki pengaruh yang positif dan 
signifikan terhadap Citra Merek pada Wildtime & 
Co. hal ini dibuktikan dari hasil uji t yang telah 
dilakukan. Penelitian pada variabel ini dikatakan 
positif dan signifikan dikarenakan nilai dari hasil uji 
t yang dilakukan menunjukan bahwa nilai t hitung 
lebih besar dari nilai t tabel yang dimana sebesar 
5,132 > 1,984. Berdasarkan nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 yang dimana nilai ini lebih kecil dari 0,05. 

Pada pembahasan  sebelumnya bahwa kualitas 
produk merupakan tingkat keunggulan atau 
karakteristik suatu produk yang memenuhi atau 
melebihi harapan konsumen. Kualitas sangat penting 
bagi perusahaan untuk memastikan produk yang 
mereka tawarkan memenuhi kebutuhan pasar, 
memberikan kepuasan kepada pelanggan, dan 
menciptakan keunggulan kompetitif. Produk 
berkualitas tinggi akan menciptakan kepercayaan 
antara konsumen dan merek. Produk wildtime & Co 
sendiri merupakan Brand lokal dengan kualitas 
terbaik. Tentu hal ini memberikan citra postif 
tersendiri bagi produk wildtime & Co, yang dimana 
kualitas produk yang ditawarkan oleh wildtime & Co 
mulai dari kualitas bahan yang digunakan sampai 
dengan disign yang menarik, tentu memberikan citra 
tersendri bagi para konsumen akan lebih loyal dan 
cenderung melakukan pembelian ulang. 

 

Kesimpulan  
 

Penelitian ini bertujuan untuk menegetahui  
pengaruh Consumer Ethnocentrism, Harga, dan kualitas 
Produk terhadap Citra Merek Brand Wildtime & Co, 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Consumer Ethonocentrism memiliki pengaruh yang 

posistif dan signifikan terhadap citra merek Brand 
Wildtime & Co. Artinya semakin baik kualitas 
produk Brand lokal dibandingkan produk luar negri 
maka sebaik pula dari citra merek Brand lokal dari 
pada produk luar. 
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2. Harga memiliki pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap citra merek Brand Wildtime & Co. Artinya 
semakin tinggi harga Brand Wildtime&co  yang 
ditawarkan  dan dibarengi dengan kualitas yang baik  
maka semakin bagus pula citra merek Brand 
Wildtime & Co, jika semakin tinggi harga yang 
ditawarkan dan dibarengi dengan  kualitas yang  
kurang bagus  maka citra merek semakin buruk. 

3. Kualitas Produk memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap citra merek Brand Wildtime & 
Co. Artinya Semakin tinggi kualitas Brand Wildtime 
& Co yang ditawarkan maka semakin bagus pula 
citra merek Brand Wildtime & Co, dan sebaliknya jika 
kualitas rendah yang ditawarkan maka citra merek 
semakin buruk. 
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